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Abstrak 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) materi Menyambut Usia 

Baligh. Berdasarkan hasil observasi awal, pembelajaran masih didominasi metode 
konvensional sehingga peserta didik kurang aktif dalam membangun pengetahuannya. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik melalui penerapan 

model Problem Based Learning (PBL). Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK) dengan model Kemmis & McTaggart yang dilaksanakan dalam dua siklus, 

masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Subjek penelitian adalah 25 peserta didik kelas IV SDN 1 Sukasari Tahun 
Pelajaran 2024/2025. Data dikumpulkan melalui tes hasil belajar dan observasi aktivitas 

guru serta peserta didik, kemudian dianalisis secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PBL mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 57 pada pra siklus menjadi 74 

pada siklus I, kemudian meningkat menjadi 89 pada siklus II. Persentase ketuntasan 

belajar klasikal juga mengalami peningkatan dari 36% pada pra siklus menjadi 60% pada 
siklus I, dan mencapai 84% pada siklus II sehingga telah melampaui indikator keberhasilan 

penelitian sebesar 80%. Dengan demikian, penerapan model Problem Based Learning 

terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti materi Menyambut Usia Baligh di kelas IV SDN 1 Sukasari. 

Kata  Kunci: Hasil Belajar, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti, Penelitian Tindakan 

Kelas, Problem Based Learning 

 

Abstract 

This study was motivated by the low learning outcomes of fourth-grade students in Islamic 
Religious Education and Character Education (PAI and BP) on the topic of Welcoming Puberty. 
Preliminary observations indicated that classroom instruction was still dominated by 
conventional teaching methods, resulting in limited student participation in constructing their 
own knowledge. This study aimed to improve students' learning outcomes through the 
implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model. The research employed 
Classroom Action Research (CAR) based on the Kemmis and McTaggart model, consisting of 
two cycles, with each cycle including the stages of planning, action, observation, and 
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reflection. The participants were 25 fourth-grade students of SDN 1 Sukasari during the 
2024/2025 academic year. Data were collected through learning achievement tests and 
observations of teacher and student activities and were analyzed using descriptive 
quantitative and qualitative techniques. The findings revealed that the implementation of the 
PBL model successfully improved students' learning outcomes. The class average score 
increased from 57 in the pre-cycle to 74 in Cycle I and further improved to 89 in Cycle II. 
Likewise, classical learning mastery increased from 36% in the pre-cycle to 60% in Cycle I and 
reached 84% in Cycle II, exceeding the predetermined success criterion of 80%. Therefore, the 
Problem-Based Learning model proved effective in improving students' learning outcomes in 
Islamic Religious Education and Character Education on the topic of Welcoming Puberty for 
fourth-grade students at SDN 1 Sukasari. 

Keywords: Classroom Action Research, Islamic Education, Learning Outcomes, Problem-
Based Learning 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses yang dirancang untuk 
mengembangkan potensi peserta didik secara optimal melalui pembelajaran 

yang terencana, sistematis, dan berkelanjutan (Rendi et al., 2025). 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI dan BP) meminta proses 
pembelajaran tidak hanya bertujuan meningkatkan penguasaan 

pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, sikap spiritual, moral, dan 
keterampilan sosial peserta didik agar mampu mengamalkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan sehari-hari (Tanzar, 2026; Veranda & Yamin, 2023; 
Maulidia et al., 2023). Oleh karena itu, pembelajaran PAI dan BP hendaknya 
mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, aktif, dan 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis terhadap berbagai 
permasalahan yang dihadapi dalam kehidupan nyata. 

Pembelajaran yang berkualitas sangat dipengaruhi oleh strategi dan 

model pembelajaran yang digunakan guru (Supriatna et al., 2026; Rendi et 
al., 2025; Alwi et al., 2023). Guru tidak lagi hanya berperan sebagai 

penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang mampu 
menciptakan lingkungan belajar yang mendorong peserta didik aktif 
mencari, mengolah, dan membangun pengetahuannya sendiri (Saputri et 

al., 2023; Wang et al., 2022). Menurut Dimyati & Mudjiono (2015), 
pembelajaran merupakan proses yang dirancang secara sistematis agar 
peserta didik dapat belajar secara aktif melalui berbagai sumber belajar 

yang tersedia. Sejalan dengan hal tersebut, implementasi Kurikulum 
Merdeka juga menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik (student-centered learning) (Cecep & Rohmanudin, 2024; 
Arrohman & Lestari, 2023), sehingga peserta didik memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, 

dan kolaborasi. 
Namun, kondisi pembelajaran di sekolah dasar masih menunjukkan 

berbagai permasalahan. Proses pembelajaran sering kali masih didominasi 
oleh metode ceramah sehingga peserta didik cenderung pasif, kurang 
terlibat dalam proses pembelajaran, dan hanya menerima informasi dari 

guru. Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman konsep menjadi kurang 
mendalam serta berdampak pada rendahnya hasil belajar peserta didik. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada 
guru kurang mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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(higher-order thinking skills) yang menjadi salah satu tuntutan pembelajaran 
abad ke-21 (Loyens et al., 2015). 

Permasalahan tersebut juga ditemukan pada pembelajaran PAI dan 
BP di kelas IV SDN 1 Sukasari, Kabupaten Purwakarta, khususnya pada 
materi Menyambut Usia Baligh. Berdasarkan hasil observasi awal dan tes 

pra siklus, diperoleh nilai rata-rata hasil belajar peserta didik sebesar 57 
dengan tingkat ketuntasan klasikal hanya 36%, atau hanya 9 dari 25 

peserta didik yang telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Sebagian besar peserta didik masih mengalami 
kesulitan memahami materi, kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

serta belum berani mengemukakan pendapat maupun berdiskusi dengan 
teman sekelas. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

yang berlangsung belum mampu memfasilitasi peserta didik untuk 
membangun pemahamannya secara optimal sehingga diperlukan upaya 
perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif. 

Salah satu model pembelajaran yang dinilai sesuai untuk mengatasi 
permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Model PBL 

merupakan model pembelajaran yang menjadikan masalah nyata sebagai 
titik awal proses belajar sehingga peserta didik terdorong untuk mencari 
informasi, menganalisis permasalahan, berdiskusi, dan menemukan solusi 

secara mandiri maupun kelompok (Anggraeni et al., 2023; Carrió Llach et 
al., 2023; Trullàs et al., 2022). Melalui kegiatan tersebut, peserta didik tidak 
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, kemampuan memecahkan masalah, komunikasi, serta kerja 
sama (Amalia et al., 2025; Kulsum et al., 2025; Gunawan et al., 2024). 

Menurut Savery (2015), PBL memberikan kesempatan kepada peserta didik 
untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman menyelesaikan 
masalah yang autentik sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Dalam pembelajaran PAI dan BP, penerapan PBL dipandang relevan 
karena materi pembelajaran memiliki keterkaitan yang erat dengan 

kehidupan sehari-hari. Pada materi Menyambut Usia Baligh, peserta didik 
tidak hanya dituntut memahami konsep secara teoritis, tetapi juga mampu 
mengidentifikasi berbagai perubahan yang terjadi pada masa baligh serta 

memahami cara menyikapinya sesuai ajaran Islam. Oleh karena itu, 
penyajian pembelajaran melalui permasalahan kontekstual diharapkan 
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses belajar 

sehingga pemahaman konsep menjadi lebih baik. 
Berbagai hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa PBL 

mampu meningkatkan kualitas proses maupun hasil pembelajaran (Aryani 
et al., 2025; Wahyu et al., 2025). Hasil meta-analisis yang dilakukan oleh 
Strobel & Van Barneveld (2009) menunjukkan bahwa PBL memberikan hasil 

belajar jangka panjang yang lebih baik dibandingkan pembelajaran 
konvensional, terutama dalam kemampuan pemecahan masalah dan 
penerapan konsep. Selain itu, penelitian Dolmans et al. (2016) juga 

menjelaskan bahwa PBL mampu meningkatkan motivasi belajar, 
keterlibatan peserta didik, dan kemampuan berpikir kritis karena peserta 

didik berperan aktif dalam mengonstruksi pengetahuan melalui diskusi 
kelompok dan penyelidikan terhadap masalah yang diberikan. Temuan 
tersebut menunjukkan bahwa PBL merupakan salah satu model 
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pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
berbagai jenjang pendidikan. 

Meskipun demikian, penerapan PBL pada pembelajaran PAI dan BP di 
sekolah dasar, khususnya pada materi Menyambut Usia Baligh, masih 
relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak 

dilakukan pada mata pelajaran sains atau pembelajaran di jenjang 
pendidikan menengah dan perguruan tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini 

memiliki kontribusi dalam memberikan bukti empiris mengenai efektivitas 
penerapan PBL pada pembelajaran PAI dan BP di sekolah dasar melalui 
pendekatan Penelitian Tindakan Kelas. Berdasarkan uraian tersebut, 

peneliti menerapkan model PBL sebagai upaya memperbaiki proses 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi 
Menyambut Usia Baligh di kelas IV SDN 1 Sukasari.  

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 
pendekatan deskriptif kuantitatif yang didukung data kualitatif. Pendekatan 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis peningkatan hasil belajar peserta 

didik berdasarkan nilai tes pada setiap siklus, sedangkan data kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan aktivitas guru, aktivitas peserta didik, 
serta hasil refleksi selama pelaksanaan tindakan. Penelitian tindakan kelas 

merupakan penelitian yang bertujuan memperbaiki kualitas proses dan 
hasil pembelajaran melalui tindakan yang dilakukan secara sistematis, 

berulang, dan reflektif (Arikunto et al., 2021). 
Model PTK yang digunakan mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart yang terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan (planning), 

pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). 
Keempat tahapan tersebut dilaksanakan secara berulang dalam bentuk 

siklus hingga indikator keberhasilan penelitian tercapai (Kemmis et al., 
2014). Melalui model ini, guru dapat melakukan perbaikan pembelajaran 

secara berkesinambungan berdasarkan hasil refleksi pada setiap siklus. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Sukasari, Kecamatan Sukasari, 

Kabupaten Purwakarta pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025, 

yaitu selama bulan September 2024. Subjek penelitian adalah seluruh 
peserta didik kelas IV yang berjumlah 25 orang, terdiri atas peserta didik 
dengan kemampuan akademik yang beragam. Pemilihan kelas dilakukan 

berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan bahwa hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada materi Menyambut Usia 

Baligh masih rendah dan belum memenuhi Kriteria Ketercapaian Tujuan 
Pembelajaran (KKTP). Pada kondisi awal hanya 36% peserta didik yang 
mencapai KKTP dengan nilai rata-rata kelas sebesar 57, sehingga 

diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri 
atas satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 × 35 menit. Siklus I 
dilaksanakan sebagai tindakan awal penerapan model PBL, sedangkan 

siklus II merupakan tindak lanjut berdasarkan hasil refleksi pada siklus 
sebelumnya. Setiap siklus terdiri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, 
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pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran 

yang meliputi modul ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), instrumen 
asesmen formatif, media pembelajaran berupa video pembelajaran dan 
presentasi PowerPoint (PPT), serta lembar observasi aktivitas guru dan 

peserta didik. Selain itu, peneliti bersama guru kolaborator mendiskusikan 
skenario pembelajaran sesuai sintaks PBL yang akan diterapkan pada 

setiap siklus. 
Tahap pelaksanaan tindakan dilakukan dengan menerapkan model 

PBL sesuai sintaks yang dikemukakan oleh Arends (2012), yaitu: (1) 

mengorientasikan peserta didik pada masalah, (2) mengorganisasikan 
peserta didik untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individu maupun 

kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, serta (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pada penelitian 
ini, guru memberikan permasalahan yang berkaitan dengan materi 

Menyambut Usia Baligh, kemudian peserta didik berdiskusi secara 
berkelompok untuk menemukan solusi berdasarkan informasi yang 
diperoleh dari berbagai sumber belajar. Selanjutnya setiap kelompok 

mempresentasikan hasil diskusinya dan guru memberikan penguatan 
terhadap konsep yang dipelajari. 

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan. Observasi dilaksanakan oleh guru kolaborator menggunakan 
lembar observasi yang telah disiapkan. Aspek yang diamati meliputi 

aktivitas guru selama menerapkan sintaks PBL, aktivitas peserta didik 
dalam mengikuti pembelajaran, keterlibatan peserta didik dalam diskusi 

kelompok, kerja sama antarpeserta didik, keberanian menyampaikan 
pendapat, serta kendala-kendala yang muncul selama proses pembelajaran 
berlangsung. Data hasil observasi digunakan sebagai bahan refleksi untuk 

memperbaiki pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya. 
Tahap refleksi dilakukan setelah seluruh kegiatan pada setiap siklus 

selesai. Pada tahap ini peneliti bersama guru kolaborator menganalisis hasil 

tes, hasil observasi, serta hambatan yang ditemukan selama pelaksanaan 
tindakan. Hasil refleksi digunakan sebagai dasar untuk menyusun 

perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya sehingga kualitas proses 
maupun hasil pembelajaran dapat terus meningkat. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes dan 

observasi. Teknik tes digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik 
pada akhir setiap siklus melalui tes formatif yang disusun berdasarkan 
indikator pembelajaran. Nilai tes digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar peserta didik setelah diterapkan model PBL. Sementara itu, 
teknik observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai aktivitas 

guru dan aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. 
Menurut Sugiyono (2022), observasi merupakan teknik pengumpulan data 
yang digunakan apabila penelitian berkaitan dengan perilaku manusia, 

proses kerja, maupun aktivitas yang berlangsung di lapangan. 
Instrumen penelitian yang digunakan terdiri atas lembar observasi 

aktivitas guru, lembar observasi aktivitas peserta didik, serta tes hasil 
belajar. Lembar observasi guru digunakan untuk menilai keterlaksanaan 
sintaks PBL selama proses pembelajaran. Lembar observasi peserta didik 
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digunakan untuk mengamati tingkat keaktifan, kerja sama, perhatian, dan 
partisipasi peserta didik selama mengikuti pembelajaran. Adapun tes hasil 

belajar berupa soal evaluasi yang diberikan pada akhir setiap siklus untuk 
mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap materi Menyambut 
Usia Baligh. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Data kuantitatif dianalisis dengan 

menghitung nilai rata-rata kelas, jumlah peserta didik yang mencapai KKTP 
75, serta persentase ketuntasan belajar pada setiap siklus. Persentase 
ketuntasan belajar dihitung berdasarkan jumlah peserta didik yang 

memperoleh nilai sesuai atau melebihi KKTP dibandingkan dengan jumlah 
seluruh peserta didik. Selanjutnya hasil analisis dibandingkan antara pra 
siklus, siklus I, dan siklus II untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

setelah penerapan model PBL. 
Sementara itu, data kualitatif yang diperoleh melalui observasi 

dianalisis menggunakan model Miles et al. (2014) yang meliputi tiga 
tahapan, yaitu kondensasi data (data condensation), penyajian data (data 
display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (conclusion 
drawing/verification). Analisis dilakukan secara terus-menerus selama 
penelitian berlangsung sehingga hasil refleksi pada setiap siklus dapat 

digunakan sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. 
Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi teknik, yaitu 

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil tes peserta didik. 
Selain itu, hasil pengamatan juga didiskusikan bersama guru kolaborator 
untuk memperoleh kesesuaian interpretasi terhadap pelaksanaan tindakan. 

Triangulasi bertujuan meningkatkan kredibilitas data sehingga hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Sugiyono, 2022). 

Indikator keberhasilan penelitian ditetapkan berdasarkan 

peningkatan hasil belajar peserta didik secara klasikal. Penelitian 
dinyatakan berhasil apabila minimal 80% peserta didik memperoleh nilai 

mencapai atau melebihi KKTP pada materi Menyambut Usia Baligh. Selain 
itu, proses pembelajaran juga diharapkan menunjukkan peningkatan 
aktivitas guru dan peserta didik selama penerapan model PBL. Apabila 

indikator keberhasilan belum tercapai pada suatu siklus, maka dilakukan 
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya hingga indikator yang telah 

ditetapkan dapat dipenuhi. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang 

masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi. Sebelum tindakan diberikan, peneliti terlebih dahulu 
melakukan pengamatan awal (pra siklus) untuk mengetahui kondisi awal 

hasil belajar peserta didik pada materi Usia Baligh. 
 

Pra Siklus  
Hasil observasi awal menunjukkan bahwa proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di kelas IV SDN 1 Sukasari masih 
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didominasi oleh pembelajaran yang berpusat pada guru. Peserta didik 
terlihat kurang antusias mengikuti pembelajaran sehingga berdampak pada 

rendahnya hasil belajar. Pada tahap ini guru belum menerapkan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). 

Untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik, diberikan tes 

formatif kepada 25 peserta didik. 
 

Tabel 1. Hasil tes formatif pra siklus. 

No Peserta Didik Nilai Status 

1 Siswa 01 80 Tuntas 

2 Siswa 02 100 Tuntas 

3 Siswa 03 20 Belum Tuntas 

4 Siswa 04 40 Belum Tuntas 

5 Siswa 05 80 Tuntas 

6 Siswa 06 50 Belum Tuntas 

7 Siswa 07 80 Tuntas 

8 Siswa 08 30 Belum Tuntas 

9 Siswa 09 90 Tuntas 

10 Siswa 10 55 Belum Tuntas 

11 Siswa 11 20 Belum Tuntas 

12 Siswa 12 80 Tuntas 

13 Siswa 13 80 Tuntas 

14 Siswa 14 40 Belum Tuntas 

15 Siswa 15 45 Belum Tuntas 

16 Siswa 16 20 Belum Tuntas 

17 Siswa 17 45 Belum Tuntas 

18 Siswa 18 90 Tuntas 

19 Siswa 19 45 Belum Tuntas 

20 Siswa 20 80 Tuntas 

21 Siswa 21 60 Belum Tuntas 

22 Siswa 22 50 Belum Tuntas 

23 Siswa 23 65 Belum Tuntas 

24 Siswa 24 20 Belum Tuntas 

25 Siswa 25 60 Belum Tuntas 

Jumlah  1425  

Rata-rata  57  

 
Keterangan: 

• Jumlah peserta didik   = 25 orang  
• Peserta didik tuntas   = 9 orang  

• Peserta didik belum tuntas  = 16 orang  
• Persentase ketuntasan   = 36%  
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Berdasarkan hasil tes pra siklus diperoleh nilai rata-rata kelas 
sebesar 57 dengan ketuntasan belajar klasikal sebesar 36% atau hanya 9 

dari 25 peserta didik yang telah mencapai KKTP. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik pada materi Usia 
Baligh masih rendah dan belum memenuhi indikator keberhasilan 

penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai 
KKTP. Oleh karena itu, diperlukan tindakan perbaikan melalui penerapan 

model pembelajaran PBL pada siklus I. 
 

Siklus I  
Siklus I dilaksanakan dalam satu kali pertemuan pada minggu kedua 

bulan September 2024 dengan alokasi waktu 3×35 menit. Pelaksanaan 
tindakan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas 

melalui empat tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. 
 

Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran 

yang terdiri atas modul ajar, LKPD, asesmen formatif, serta media 
pembelajaran berupa video pembelajaran, presentasi PowerPoint, dan bahan 
ajar yang mendukung pembelajaran materi Usia Baligh. Selain itu, peneliti 

juga menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas 
guru dan aktivitas peserta didik. 

 
Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan pembelajaran mengacu pada sintaks PBL. Pada kegiatan 

pendahuluan, guru membuka pembelajaran dengan salam, doa, mengecek 
kehadiran peserta didik, melaksanakan pembiasaan, menyampaikan 

apersepsi, memberikan motivasi, dan menjelaskan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, guru menyajikan permasalahan melalui video 
pembelajaran dan media presentasi. Selanjutnya peserta didik bekerja 

secara berkelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat 
pada LKPD. Guru membimbing proses diskusi, memfasilitasi peserta didik 
yang mengalami kesulitan, serta memberikan kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Di akhir kegiatan inti 
guru memberikan penguatan terhadap konsep-konsep penting yang telah 

dipelajari. Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik 
menyimpulkan materi pembelajaran, melakukan refleksi, memberikan 
evaluasi melalui tes formatif, menyampaikan rencana pembelajaran 

berikutnya, kemudian menutup pembelajaran dengan doa. 
 
Hasil Belajar Siklus I 

Setelah tindakan pada siklus I dilaksanakan, peserta didik diberikan 
tes formatif untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. 

 
Tabel 2. Hasil tes formatif siklus I. 

No Peserta Didik Nilai Status 

1 Siswa 01 100 Tuntas 
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No Peserta Didik Nilai Status 

2 Siswa 02 100 Tuntas 

3 Siswa 03 40 Belum Tuntas 

4 Siswa 04 40 Belum Tuntas 

5 Siswa 05 80 Tuntas 

6 Siswa 06 80 Tuntas 

7 Siswa 07 100 Tuntas 

8 Siswa 08 60 Belum Tuntas 

9 Siswa 09 100 Tuntas 

10 Siswa 10 80 Tuntas 

11 Siswa 11 60 Belum Tuntas 

12 Siswa 12 80 Tuntas 

13 Siswa 13 80 Tuntas 

14 Siswa 14 80 Tuntas 

15 Siswa 15 60 Belum Tuntas 

16 Siswa 16 40 Belum Tuntas 

17 Siswa 17 60 Belum Tuntas 

18 Siswa 18 100 Tuntas 

19 Siswa 19 60 Belum Tuntas 

20 Siswa 20 80 Tuntas 

21 Siswa 21 80 Tuntas 

22 Siswa 22 60 Belum Tuntas 

23 Siswa 23 80 Tuntas 

24 Siswa 24 60 Belum Tuntas 

25 Siswa 25 80 Tuntas 

Jumlah  1840  

Rata-rata  74  

 
Keterangan: 
• Jumlah peserta didik   = 25 orang  

• Peserta didik tuntas   = 15 orang  
• Peserta didik belum tuntas  = 10 orang  
• Persentase ketuntasan   = 60%  

 
Tabel 3. Rekapitulasi hasil belajar pra siklus dan siklus I. 

Uraian Pra Siklus Siklus I 

Rata-rata nilai 57 74 

Jumlah peserta didik tuntas 9 15 

Jumlah peserta didik belum tuntas 16 10 

Persentase ketuntasan 36% 60% 
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Berdasarkan Tabel 3 terlihat adanya peningkatan hasil belajar setelah 
penerapan model PBL. Nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 57 pada 

pra siklus menjadi 74 pada siklus I. Jumlah peserta didik yang mencapai 
KKTP juga meningkat dari 9 orang (36%) menjadi 15 orang (60%). 

Meskipun demikian, ketuntasan belajar secara klasikal belum 

mencapai indikator keberhasilan penelitian yang telah ditetapkan, yaitu 
minimal 80% peserta didik mencapai KKTP. Dengan demikian, tindakan 

pada siklus I telah menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar, namun 
masih diperlukan perbaikan pembelajaran pada siklus II agar target 
ketuntasan klasikal dapat tercapai. 

 
Refleksi  

Hasil refleksi menunjukkan bahwa penerapan model PBL mulai 

memberikan dampak positif terhadap proses maupun hasil pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 

94,12% dengan kategori sangat baik, sedangkan aktivitas peserta didik 
mencapai 89,19% dengan kategori baik. Hal ini menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran telah berlangsung sesuai dengan tahapan yang direncanakan. 

Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa kendala selama 
pelaksanaan tindakan. Sebagian peserta didik belum berpartisipasi secara 
aktif dalam diskusi kelompok, beberapa peserta didik masih kurang fokus 

sehingga sesekali bercanda saat pembelajaran berlangsung, dan masih 
terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 

Usia Baligh. Kondisi tersebut berdampak pada belum tercapainya 
ketuntasan belajar klasikal yang baru mencapai 60%. 

Berdasarkan hasil refleksi tersebut, perlu dilakukan perbaikan pada 
siklus II, antara lain dengan meningkatkan intensitas bimbingan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan, memberikan penguatan konsep secara 

lebih terarah, meningkatkan pengelolaan kelas agar seluruh peserta didik 
terlibat aktif dalam diskusi, serta memberikan pendampingan khusus 
kepada peserta didik yang belum mencapai KKTP. 

 

Siklus II 
Siklus II dilaksanakan dalam satu kali pertemuan pada kelas IV SDN 

1 Sukasari pada minggu ketiga bulan September 2024 dengan alokasi 
waktu 3×35 menit. Pelaksanaan tindakan dilakukan secara kolaboratif 
antara peneliti dan guru kelas. Tahapan penelitian pada siklus II meliputi 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
 

Perencanaan 
Pada tahap perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran 

yang terdiri atas Modul Ajar II, LKPD, soal evaluasi, serta media 

pembelajaran berupa video pembelajaran dan presentasi PowerPoint (PPT). 
Materi yang dipelajari adalah tanda-tanda baligh menurut pandangan ilmu 
biologi sebagai lanjutan materi pada siklus sebelumnya. Selain itu, peneliti 

juga menyiapkan instrumen penelitian berupa lembar observasi aktivitas 
guru dan aktivitas peserta didik untuk memperoleh data selama 

pelaksanaan tindakan. 
 



Pauzah et al. (2026) 

144 

 

 

Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan mengacu pada Modul Ajar yang telah disusun 

dengan menerapkan sintaks PBL. Pada kegiatan pendahuluan, guru 
membuka pembelajaran dengan salam, doa, mengecek kehadiran peserta 
didik, melaksanakan pembiasaan hafalan surat pendek dan Asmaul Husna, 

menyanyikan lagu wajib nasional, kemudian memberikan apersepsi, 
motivasi, serta menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pada kegiatan inti, guru memberikan stimulus melalui video 
pembelajaran dan presentasi PowerPoint. Selanjutnya peserta didik bekerja 
dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat pada 

LKPD. Guru membimbing jalannya diskusi, memfasilitasi peserta didik yang 
mengalami kesulitan, serta memberikan kesempatan kepada setiap 
kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah seluruh 

kelompok menyampaikan hasil diskusi, guru memberikan penguatan 
terhadap konsep-konsep penting yang telah dipelajari. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik menyimpulkan 
materi pembelajaran, melakukan refleksi terhadap proses pembelajaran, 
menyampaikan materi pada pertemuan berikutnya, kemudian menutup 

pembelajaran dengan doa. 
Pada akhir pembelajaran, peserta didik diberikan tes formatif untuk 

mengetahui hasil belajar setelah penerapan model PBL pada siklus II. 

 
Hasil Belajar Siklus II 

Tabel 4. Hasil tes formatif siklus II. 

No Peserta Didik Nilai Status 

1 Siswa 01 100 Tuntas 

2 Siswa 02 100 Tuntas 

3 Siswa 03 60 Belum Tuntas 

4 Siswa 04 80 Tuntas 

5 Siswa 05 100 Tuntas 

6 Siswa 06 100 Tuntas 

7 Siswa 07 100 Tuntas 

8 Siswa 08 80 Tuntas 

9 Siswa 09 100 Tuntas 

10 Siswa 10 80 Tuntas 

11 Siswa 11 80 Tuntas 

12 Siswa 12 100 Tuntas 

13 Siswa 13 80 Tuntas 

14 Siswa 14 80 Tuntas 

15 Siswa 15 100 Tuntas 

16 Siswa 16 60 Belum Tuntas 

17 Siswa 17 100 Tuntas 

18 Siswa 18 100 Tuntas 

19 Siswa 19 100 Tuntas 
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No Peserta Didik Nilai Status 

20 Siswa 20 100 Tuntas 

21 Siswa 21 100 Tuntas 

22 Siswa 22 60 Belum Tuntas 

23 Siswa 23 100 Tuntas 

24 Siswa 24 60 Belum Tuntas 

25 Siswa 25 100 Tuntas 

Jumlah  2220  

Rata-rata  89  

Keterangan: 
• Jumlah peserta didik   = 25 orang  
• Peserta didik tuntas   = 21 orang  

• Peserta didik belum tuntas  = 4 orang  
• Persentase ketuntasan   = 84%  

 
Tabel 5. Rekapitulasi hasil belajar siklus II. 

Uraian Hasil Siklus II 

Rata-rata nilai tes formatif 89 

Jumlah peserta didik tuntas 21 

Jumlah peserta didik belum tuntas 4 

Persentase ketuntasan 84% 

 

Untuk memperjelas peningkatan hasil belajar selama penelitian, hasil 
pada setiap tahapan disajikan pada Tabel 6. 
 

Tabel 6. Rekapitulasi hasil belajar pra siklus, siklus I, dan siklus II. 

Uraian Pra Siklus Siklus I Siklus II 

Rata-rata nilai 57 74 89 

Jumlah peserta didik tuntas 9 15 21 

Jumlah peserta didik belum tuntas 16 10 4 

Persentase ketuntasan 36% 60% 84% 

 
Berdasarkan Tabel 6 terlihat bahwa penerapan model PBL mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada setiap siklus. Nilai rata-rata 
kelas meningkat dari 57 pada pra siklus menjadi 74 pada siklus I, 

kemudian meningkat kembali menjadi 89 pada siklus II. Demikian pula, 
jumlah peserta didik yang mencapai KKTP meningkat dari 9 orang (36%) 
pada pra siklus menjadi 15 orang (60%) pada siklus I, dan selanjutnya 

menjadi 21 orang (84%) pada siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
ketuntasan belajar secara klasikal telah mencapai 84%, sehingga telah 
melampaui indikator keberhasilan penelitian yang ditetapkan, yaitu minimal 

80% peserta didik mencapai KKTP. Dengan demikian, penerapan model PBL 
terbukti mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada materi Usia 
Baligh di kelas IV SDN 1 Sukasari. 
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Refleksi  
Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi pada siklus II, proses 

pembelajaran berlangsung lebih efektif dibandingkan dengan siklus 
sebelumnya. Peserta didik terlihat lebih aktif dalam berdiskusi, lebih 
percaya diri dalam menyampaikan hasil kerja kelompok, serta mampu 

bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. Guru juga mampu mengelola pembelajaran sesuai dengan 

sintaks PBL sehingga kegiatan belajar berlangsung lebih terarah. Aktivitas 
guru memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori sangat baik, 
sedangkan aktivitas peserta didik mencapai 92% dengan kategori sangat 

baik. 
Peningkatan kualitas proses pembelajaran berdampak pada 

peningkatan hasil belajar peserta didik. Ketuntasan belajar klasikal telah 

mencapai 84%, melebihi indikator keberhasilan penelitian sebesar 80%, 
dengan nilai rata-rata kelas sebesar 89. Oleh karena itu, tindakan pada 

siklus II dinilai telah berhasil mencapai tujuan penelitian sehingga 
penelitian tindakan kelas dihentikan pada siklus II dan tidak dilanjutkan ke 
siklus berikutnya. 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada 
materi Menyambut Usia Baligh di kelas IV SDN 1 Sukasari. Peningkatan 

tersebut terlihat secara bertahap pada setiap siklus tindakan. Pada kondisi 
awal (pra siklus), nilai rata-rata peserta didik sebesar 57 dengan ketuntasan 

klasikal 36% (9 dari 25 peserta didik). Setelah penerapan model PBL pada 
siklus I, nilai rata-rata meningkat menjadi 74 dengan ketuntasan belajar 
60% (15 peserta didik). Perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II 

kembali meningkatkan hasil belajar sehingga nilai rata-rata mencapai 89 
dengan ketuntasan klasikal sebesar 84% (21 dari 25 peserta didik). Dengan 

demikian, indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% peserta 
didik mencapai KKTP, telah tercapai. Peningkatan tersebut menunjukkan 
bahwa penerapan PBL memberikan dampak positif terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi Menyambut Usia Baligh. 
Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena model PBL 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat secara aktif 

dalam proses pembelajaran. Melalui tahapan mengidentifikasi masalah, 
berdiskusi, mencari informasi, menganalisis berbagai alternatif 

penyelesaian, dan mempresentasikan hasil diskusi, peserta didik 
membangun pemahamannya secara mandiri. Kondisi ini menjadikan proses 
pembelajaran lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya 

berpusat pada guru. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Hmelo-
Silver et al. (2019) yang menyatakan bahwa PBL merupakan pendekatan 
pembelajaran yang mendorong peserta didik mengembangkan pemahaman 

konseptual melalui penyelesaian masalah autentik dengan guru berperan 
sebagai fasilitator pembelajaran. 

Keberhasilan penerapan PBL dalam penelitian ini juga didukung oleh 
pembentukan kelompok belajar yang bersifat heterogen. Peserta didik yang 
memiliki kemampuan akademik lebih baik membantu teman 
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sekelompoknya dalam memahami materi sehingga terjadi proses saling 
bertukar informasi dan pengalaman belajar. Diskusi kelompok mendorong 

peserta didik untuk aktif bertanya, mengemukakan pendapat, serta 
memberikan alasan terhadap jawaban yang disampaikan. Interaksi tersebut 
tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga melatih 

kemampuan komunikasi, kerja sama, dan tanggung jawab peserta didik. 
Proses pembelajaran seperti ini sesuai dengan karakteristik PBL yang 

menekankan pembelajaran kolaboratif sebagai sarana membangun 
pengetahuan secara aktif (Hmelo-Silver et al., 2019). 

Selain peningkatan hasil belajar, proses pembelajaran juga mengalami 

perbaikan dari siklus I ke siklus II. Hasil observasi menunjukkan bahwa 
aktivitas guru pada siklus I telah mencapai 94,12% dengan kategori sangat 
baik, sedangkan aktivitas peserta didik mencapai 89,19% dengan kategori 

baik. Aktivitas guru memperoleh persentase sebesar 95% dengan kategori 
sangat baik, sedangkan aktivitas peserta didik mencapai 92% dengan 

kategori sangat baik. Meskipun demikian, hasil refleksi pada siklus I masih 
menemukan beberapa kendala, yaitu masih adanya peserta didik yang 
kurang aktif dalam diskusi, kurang fokus saat pembelajaran berlangsung, 

dan belum sepenuhnya memahami materi. Berdasarkan hasil refleksi 
tersebut dilakukan perbaikan pada siklus II melalui peningkatan bimbingan 
kepada kelompok yang mengalami kesulitan, pemberian penguatan konsep 

secara lebih terarah, serta pengelolaan kelas yang lebih efektif agar seluruh 
peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Perbaikan tersebut 

berdampak pada meningkatnya hasil belajar hingga mencapai ketuntasan 
klasikal sebesar 84%. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian terdahulu 

yang menunjukkan bahwa model PBL efektif dalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. Meta-analisis yang dilakukan oleh Zhang et al. (2019) 

menunjukkan bahwa penerapan PBL memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar karena peserta didik lebih aktif dalam membangun 
pengetahuan melalui proses pemecahan masalah dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Demikian pula, hasil meta-analisis Asmiyunda 
& Hardeli (2024) menunjukkan bahwa PBL memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada berbagai 

jenjang pendidikan. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian ini 
bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan nilai rata-rata kelas maupun 

persentase ketuntasan belajar peserta didik. 
Keberhasilan penelitian ini juga menunjukkan bahwa perubahan 

strategi pembelajaran dari yang semula berpusat pada guru menjadi 

berpusat pada peserta didik memberikan dampak positif terhadap aktivitas 
belajar. Peserta didik menjadi lebih termotivasi untuk membaca materi, 

mencari informasi tambahan, mengemukakan pendapat, serta 
menyelesaikan masalah yang diberikan. Dengan demikian, pembelajaran 
sebaiknya tidak hanya berorientasi pada pencapaian nilai akhir, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kemampuan berkomunikasi, 
dan kemampuan bekerja sama (Ramadhan & Nasution, 2026; Dewi et al., 
2025; Nasution et al., 2023). Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian 

Hallinger (2020) yang menyatakan bahwa PBL merupakan salah satu 
pendekatan pembelajaran yang secara konsisten mampu meningkatkan 
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keterlibatan peserta didik, kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan kualitas 
pembelajaran di berbagai bidang studi. 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang signifikan, 
masih terdapat empat peserta didik yang belum mencapai KKTP pada akhir 
siklus II. Hal tersebut mengindikasikan bahwa kemampuan awal peserta 

didik, motivasi belajar, serta perbedaan karakteristik individu masih 
memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Oleh karena itu, penerapan PBL 

perlu disertai dengan pendampingan yang lebih intensif bagi peserta didik 
yang mengalami kesulitan belajar sehingga seluruh peserta didik 
memperoleh kesempatan yang sama untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan. 
Secara keseluruhan, hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan 

model PBL mampu meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam dan 

Budi Pekerti pada materi Menyambut Usia Baligh di kelas IV SDN 1 
Sukasari. Peningkatan nilai rata-rata dari 57 pada pra siklus menjadi 74 

pada siklus I dan 89 pada siklus II, disertai peningkatan ketuntasan 
klasikal dari 36% menjadi 60%, kemudian 84%, menunjukkan bahwa model 
PBL efektif dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, kolaboratif, dan 

berpusat pada peserta didik. Oleh karena itu, model PBL layak dijadikan 
salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar 
Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah dasar. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan dalam 
dua siklus, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based 
Learning (PBL) mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti materi Menyambut Usia 
Baligh di kelas IV SDN 1 Sukasari. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

kenaikan nilai rata-rata kelas dari 57 pada pra siklus menjadi 74 pada 
siklus I dan meningkat kembali menjadi 89 pada siklus II. Persentase 

ketuntasan belajar klasikal juga mengalami peningkatan dari 36% pada pra 
siklus menjadi 60% pada siklus I, kemudian mencapai 84% pada siklus II 
sehingga telah melampaui indikator keberhasilan penelitian yang 

ditetapkan, yaitu minimal 80% peserta didik mencapai KKTP. 
Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model PBL juga 

mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok, mengemukakan pendapat, serta 
bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan. Dengan 

demikian, model PBL dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model 
pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kualitas proses maupun 
hasil pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di sekolah 

dasar. 
Guru disarankan untuk menerapkan model PBL secara berkelanjutan 

dengan pengelolaan waktu dan pembelajaran yang lebih optimal agar 

seluruh sintaks pembelajaran dapat terlaksana secara efektif. Sekolah 
diharapkan terus mendukung pelaksanaan pembelajaran inovatif melalui 

penyediaan sarana dan prasarana yang memadai. Peneliti selanjutnya dapat 
mengembangkan penelitian serupa pada materi atau jenjang pendidikan 



Penerapan Model Problem Based Learning untuk Meningkatkan Hasil Belajar pada Materi Menyambut Usia Baligh 

  149 

 

yang berbeda sehingga diperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 
efektivitas model PBL. 
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